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BUDIDAYA TANAMAN GAMBIR BERWAWASAN KONSERVASI DENGAN MEMANFAATKAN BOKASHI TEKNOLOGI EM-4
(Agronomic practices of gambir with conservation aspect using bokashi technology EM-4)

Ardi *)
ABSTRACT

A field experiment to study the effect of dosages of boka​shi technology EM-4 on the growth of young gambir plant was conducted at Field Experiment Station of Faculty of Agriculture, Andalas University Padang during the period of April to October 2002. The objective of the experiment was to investigate the effect of bokashi on the growth of gambir up to six months in the field. Treatments were ar​ranged in Randomized Block Design with six treatments and four replications. Four plants were observed for each treatment. Treatments were dosages of bokashi applied namely: A. without bokashi application (control), B. 2.5 ton/ha, C. 5.0 ton/ha, D. 7.5 ton/ha, E. 10.0 ton/ha, and F 12.5 ton/ha. Data were collected on plant height, length and width of leaf, number of primary branches, and num​ber of leaves at six months after treatment. Data were analyzed using F test and then followed by DNMRT at 5% significant level. Result indicated that there was a signifi​cant effect of dosages of bokashi on plant height, and number of leaves of gambir, where dosages of 7.5 to 12.5 ton/ha gave a better result. It is suggested to apply bokashi to young gambir plant at a dosage of 7.5 ton/ha. 
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PENDAHULUAN

Tanaman gambir (Uncaria gambir Roxb) meru​pakan salah satu tanaman perkebunan rakyat yang hasilnya merupakan bahan baku industri dan merupakan salah satu komoditi ekspor han​dalan Sumatera Barat. Pembudidayaan tanaman ini oleh rakyat masih sangat tradisional dan dalam skala yang relatif kecil. Daerah penghasil gambir terbesar di Indonesia adalah Sumatera Barat. Propinsi lain yang juga menghasilkan gambir  antara lain adalah Aceh, Riau, Sumatera Selatan, dan Kalimantan Barat.


Di Sumatera Barat, gambir terutama dihasil​kan di Kabupaten Limapuluh Kota  yaitu di Kecamatan Guguk,  Mungka,Pangkalan Koto Baru, Kapur IX , dan Luhak Sago Halaban, dan  di Kabupaten Pesisir Selatan yaitu di Siguntur Kecamatan X Koto Tarusan. Beberapa daerah yang juga menghasilkan gambir namun dalam jumlah yang kecil adalah Kabupaten Tanah Datar, Agam,  dan Sawahlunto Sijunjung.


Hasil yang diambil dari tanaman gambir ada​lah berupa getah atau sari dari daun dan ranting muda yang direbus, selanjutnya diperas atau di​kempa, diendapkan, dicetak dan kemudian dike​ringkan. Gambir mengandung berbagai senyawa seperti katechin, tannin, kuarsetin, fluoresin dan lilin yang banyak digunakan dalam industri pe​nyamakan kulit, pembatikan, cat, obat-obatan, kosmetik dan lain sebagainya.


Tanaman gambir masih dibudidayakan masya​rakat secara tradisional tanpa memperhati​kan aspek konservasi lahan dimana mereka membuka lahan yang umumnya yang umumnya terdapat pada lereng perbukitan dengan cara me​nebangi hutan dan membakarnya sehingga bahan organik tanah menipis sedangkan pemberian ba​han organik hampir tidak ada, sehingga dalam waktu yang relatif singkat lahan tersebut menjadi kurus dan hasil tanaman menurun drastis.


Pada umumnya petani gambir hanya membe​rikan ampas kempaan daun gambir atau ketapang gambir ke tanaman. Namun unsur hara yang ter​sedia di dalamnya sangatlah sedikit karena ge​tahnya yang mengandung hara sudah diambil untuk dijadikan gambir. Jumlah ketapang gambir yang tersedia juga relatif sedikit dibandingkan dengan kebutuhan tanaman, sehingga sering yang mendapat bahan organik ini hanya tanaman yang berada di sekitar rumah kempaan.


Sumber bahan organik yang sangat umum dan sering dipakai petani pada tanaman selain gambir adalah pupuk kandang dan kompos. Dewasa ini sudah ada pula sumber bahan organik bagi tanaman yang dibuat dengan memanfaatkan sisa sisa tanaman, gulma  dan sampah organik yang difermentasi dengan bantuan mikroorga​nisme yang dikenal dengan istilah Effective Microorganism-4 dan produk ini dikenal dengan nama bokashi. Bokashi ini memiliki keunggulan dibandingkan dengan sumber bahan organik lainnya antara lain karena cepat terdekomposisi sehingga hara yang dikandungnya juga lebih ce​pat tersedia bagi tanaman.


Menurut Soepardi (1979) ada 6 faktor yang mempengaruhi pertumbuhan yaitu: cahaya, tin​dakan manusia, suhu, udara, air, dan unsur hara. Sarief (1986) menjelaskan bahwa unsur hara me​rupakan salah satu faktor yang membatasi pro​duksi tanaman, dan sebagian lahan umumnya ti​dak dapat menyediakan unsur hara yang dibutuh​kan tanaman dalam jumlah yang mencukupi, maka salah satu alternatif pemecahannya adalah dengan memberikan unsur hara tambahan.


Menurut Murbandono (1989) bahan organik yang telah terurai baik bukan hanya menambah unsur hara tetapi juga berperan besar terhadap perbaik​an sifat tanah seperti mempertinggi kemampuan memegang air, memperbaiki drainase dan tata udara tanah dan meningkatkan pengaruh pemu​pukan dari pupuk buatan.
        

Mikroorganisme yang terdapat dalam EM-4 dapat memacu pertumbuhan tanaman dengan cara: (1) melarutkan unsur hara dari batuan induk yang kelarutannya rendah, (2) mereaksikan lo​gam-logam berat menjadi senyawa-senyawa un​tuk menghambat penyerapan logam berat tersebut oleh akar tanaman, (3) menyediakan molekul or​ganik sederhana sehingga dapat diserap langsung oleh tanaman, (4) melindungi tanaman dari se​rangan hama dan penyakit, (5) memperbaiki sifat kimia dan fisika tanah, dan (6) mempercepat de​komposisi bahan organik dan residu tanaman (Higa, 1993).


Wididana dan Higa (1993) menjelaskan bahwa sewaktu diinokulasikan ke tanah atau pada tubuh tanaman, EM-4 secara aktif memfermenta​si bahan organik di dalam tanah. Selama fer​mentasi bahan organik di dalam tanah, EM-4 juga meransang perkembangan mikroorganisme lainnya yang menguntungkan pertumbuhan ta​naman seperti bakteri pengikat nitrogen, miko​riza, dan bakteri yang bersifat antagonis terhadap penyakit tanaman.


Bertitik tolak dari hal di atas, maka peneliti telah melakukan penelitian dengan ju​dul:”Budidaya tanaman Gambir berwawasan konservasi dengan memanfaatkan bokashi Tek​nologi EM-4.” Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh takaran bokashi teknologi EM-4 terhadap pertumbuhan tanaman gambir di lapangan sampai umur 6 bulan.


Manfaat dari penelitian adalah didapatkan suatu rekomendasi pemupukan tanaman gambir dengan memanfaatkan bokashi teknologi EM-4. Dengan demikian petani gambir akan dapat me​manfaatkan sisa-sisa tanaman termasuk ampas sisa pengempaan gambir serta gulma-gulma yang banyak terdapat di ladang gambir untuk dijadikan bokashi dan mempergunakannya sebagai pupuk gambir untuk meningkatkan hasil dan sekaligus konservasi lahan sehingga gambir ini dapat menghasilkan baik dalam jangka waktu yang lama.




METODE PENELITIAN


Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Anda​las Limau Manis Padang selama 6 bulan mulai April sampai Oktober 2002. Lahan yang diguna​kan seluas 0.5 hektar merupakan lahan yang di​tumbuhi semak belukar dengan topografi agak sedikit miring dan bergelombang. Jenis tanah Ultisol dan tinggi tempat  sekitar 100 m dpl.


Perlakuan yang diuji dalam penelitian ini ada​lah takaran dari bokashi yang diberikan ke​pada tanaman gambir 1 minggu setelah tanam yaitu: A. Tanpa bokashi (kontrol), B. 2,5 ton/ha,(1 kg/tanaman), C. 5.0 ton/ha (2 kg/tanaman), D.7,5 ton/ha (.3 kg/tanaman), E. 10,0 ton/ha (4 kg/tanaman), dan F. 12,5 ton/ha (5 kg/tanaman). 


Perlakuan dalam percobaan ini disusun da​lam Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 6 perlakuan dan 4 ulangan sehingga jumlah petak perlakuan seluruhnya adalah 24 buah. Tanaman yang diamati untuk masing-ma​sing perlakuan adalah 4 batang. 


Data hasil pengamatan dianalisis statistik de​ngan uji F pada taraf 5% dan bila berbeda nyata dilanjutkan dengan uji lanjut Duncan’s New Multiple Range Test (DNMRT) pada taraf nyata 5%.

1. Pembuatan bokashi

Bokashi dibuat dengan bahan baku gulma  campuran sebagai bahan baku dasar, ditambah dedak, sekam, gula pasir, dan Effective Microor​ganism-4 sesuai dengan takaran yang dianjurkan dan diinkubasi selama 2 minggu.


Perbandingan bahan-bahan yang digunakan untuk pembuatan bokashi adalah 60 kg gulma campuran yang dipotong-potong sepanjang 5 cm, ditambah 30 kg sekam, 6 kg dedak, 300 g gula pasir dan 45 ml Effective Microorganism-4.


Ruang tempat pembuatan bokashi dialas de​ngan plastik hitam, dan diatasnya diletakkan campuran bahan di atas yang sudah diaduk rata. Effective Microorganism-4 dicampur dengan air yaitu untuk 45 ml 3 l air dan disiramkan ke bahan yang sudah tercampur tersebut. Setelah itu ditu​tup dengan plastik hitam dan diinkubasi selama 2 minggu, setelah itu siap untuk digunakan sebagai perlakuan.

2. Persiapan lahan

Lahan berupa semak belukar dan padang alang-alang seluas 1 hektar dibuka dengan jalan menebang kayu yang kecil dan membabat gulma yang ada, setelah kering lalu dibakar. Lobang tanam dibuat dengan ukuran 25 cm x 25 cm x 25 cm, dan jarak tanam 2 m x 2 m sehingga populasi tanaman untuk 1 hektar adalah 2500 tanaman.

3. Penanaman bibit


Bibit gambir yang sudah berumur 4 bulan dengan tinggi rata-rata 25 cm dan berada dalam polybag ditanam dengan cara membuang polybag dan ditanam di tengah lobang tanam dan ditim​bun dengan tanah sampai penuh supaya air tidak tergenang pada waktu hari hujan.

4. Pemberian perlakuan

Seluruh dari takaran perlakuan diberikan 1 minggu setelah tanam bibit ke lapangan dengan jalan membenamkan bokashi tersebut ke dalam tanah secara melingkar sedalam lebih kurang 5 cm, dengan jarak 30 cm dari pangkal batang tanaman.  

5. Pemupukan

Pupuk yang terdiri dari Urea, SP36 dan KCl diberikan 1 kali yaitu pada waktu umur tanaman  1 bulan di lapangan dengan takaran masing-masing pupuk 5 gram per tanaman.

6. Pengendalian gulma

Gulma yang tumbuh di sekitar rumpun tanam​an dikendalikan dengan cara mencabut atau memakai cangkul, sedangkan gulma yang tum​buh di antara baris tanaman dikendalikan dengan membabat mempergunakan mesin pemotong rumput sekali dalam 2 bulan.

7. 
Pengamatan

Pengamatan dilakukan terhadap parameter tinggi tanaman, panjang daun terpanjang dan le​bar daun terlebar, jumlah cabang primer, dan jumlah daun, semuanya dilakukan pada akhir penelitian atau umur tanaman 6 bulan di lapang​an.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Tinggi tanaman 


Pengaruh takaran bokashi terhadap tinggi tanaman gambir muda umur 6 bulan di la​pangan disajikan pada Tabel 1 berikut ini.


Pada Tabel 1 di atas dapat dilihat bahwa takar​an bokashi yang diberikan berpenyaruh nyata terhadap tinggi tanaman gambir muda sampai umur 6 bulan di lapangan. Makin tinggi takaran bokashi yang diberikan maka semakin tinggi pula tanaman gambir tersebut.

Tabel 1. Tinggi tanaman gambir muda umur 6 bulan di lapangan

	Takaran bokashi
	Tinggi tanaman (cm)

	F.  12,5 ton/ha (5 kg/tanaman)
	49,75 a

	E.  10,0 ton/ha (4 kg/tanaman)
	47,00 a

	D.   7,5 ton/ha (.3 kg/tanaman)
	45,00 ab

	C.   5.0 ton/ha (2 kg/tanaman)
	44,25   b

	B.   2,5 ton/ha (1 kg/tanaman)
	42,75   bc

	A. Tanpa bokashi (kontrol)
	39,50     c

	KK
	11,13 %


Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama adalah berbeda tidak nyata menurut DNMRT pada taraf nyata 5%.


Ini menunjukkan bahwa bokashi yang diberi​kan kepada tanaman gambir sampai 12,5 ton/ha atau 5 kg/tanaman sudah mampu untuk mening​katkan kesuburan kimia, fisika dan biologi tanah sehingga tanaman dapat tumbuh lebih subur. Takaran yang memberikan tinggi yang tertinggi adalah 7,5 – 12,5 ton/ha. Sesuai dengan pendapat Sarief (1986) bahwa ketersediaan unsur hara yang cukup selama proses pertumbuhan akan meningkatkan fotosintesis sehingga pembelahan, perbesaran dan diferensiasi sel akan lebih baik.

2. Panjang daun terpanjang dan lebar daun terlebar


Pengaruh takaran bokashi terhadap panjang daun terpanjang dan lebar daun terlebar disajikan pada Tabel 2 berikut ini.

Tabel 2. Panjang daun terpanjang dan lebar daun terle​bar tanaman gambir muda umur 6 bulan di lapangan

	Takaran bokashi
	Panjang daun (cm)
	Lebar daun (cm)

	F = 12,5 ton/ha (5 kg/tanaman)
	16,23
	6,70

	E = 10,0 ton/ha (4 kg/tanaman)
	15,75
	6,47

	D = 7,5 ton/ha (3 kg/tanaman)
	15,47
	6,62

	C = 5.0 ton/ha (2 kg/tanaman)
	15,57
	6,60

	B = 2,5 ton/ha (1 kg/tanaman)
	15,35
	6,40

	A = Tanpa bokashi (kontrol)
	15,15
	5,87

	KK
	17,49
	17,70


Angka-angka pada kolom berbeda tidak nyata menurut Uji F pada taraf nyata 5%


Berdasarkan data pada Tabel 2 di atas ternya​ta bahwa takaran bokashi yang diberikan tidak berpengaruh nyata terhadap panjang daun ter​panjang dan lebar daun terlebar tanaman gambir muda sampai umur 6 bulan di lapangan.


Panjang daun terpanjang dan lebar daun terle​bar dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti ketersediaan unsur hara, air dan cahaya, serta juga oleh faktor genetik. Ternyata pada per​cobaan ini pengaruh faktor genetik lebih dominan dibandingkan faktor lingkungan dimana tidak terdapat perbedaan panjang dan lebar daun akibat pemberian beberapa takaran bokashi.

3. Jumlah cabang primer


Pengaruh takaran bokashi terhadap jumlah ca​bang primer tanaman gambir muda umur 6 bulan di lapangan disajikan pada Tabel 3 berikut ini.

Tabel 3. Jumlah cabang primer tanaman gambir muda umur 6 bulan di lapangan

	Takaran bokashi
	Jumlah cabang primer

	F.  12,5 ton/ha (5 kg/tanaman)
	6,50

	E.  10,0 ton/ha (4 kg/tanaman)
	6,50

	D.   7,5 ton/ha (.3 kg/tanaman)
	6,00

	C.   5.0 ton/ha (2 kg/tanaman)
	6,00

	B.   2,5 ton/ha (1 kg/tanaman)
	5,00

	A. Tanpa bokashi (kontrol)
	5,00

	KK
	2,69 %


Angka-angka pada kolom  berbeda tidak nyata menurut Uji F pada taraf nyata 5%


Pada Tabel 3 di atas dapat dilihat bahwa belum terlihat adanya pengaruh takaran bokashi yang diberikan terhadap jumlah cabang primer tanaman gambir muda sampai umur 6 bulan di lapangan. Namun ada kecenderungan bahwa se​makin tinggi takaran bokashi yang diberikan maka semakin banyak jumlah cabang primer, yang berarti juga semakin baik dan cepat pertum​buhan tanaman.

4. Jumlah daun

Pengaruh takaran bokashi terhadap jumlah daun tanaman gambir muda sampai 6 bulan di la​pangan disajikan pada Tabel 4 berikut ini.

Tabel 4. Jumlah daun tanaman gambir muda umur 6 bu​lan di lapangan

	Takaran bokashi
	Jumlah daun

	F.  12,5 ton/ha (5 kg/tanaman)
	43,00 a

	E.  10,0 ton/ha (4 kg/tanaman)
	41,75 a

	D.   7,5 ton/ha (.3 kg/tanaman)
	41,25 ab

	C.   5.0 ton/ha (2 kg/tanaman)
	37,00  bc

	B.   2,5 ton/ha (1 kg/tanaman)
	33,25    cd

	A. Tanpa bokashi (kontrol)
	31,75      d

	KK
	13,30 %


Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama adalah berbeda tidak nyata menurut DNMRT pada taraf  nyata 5%

Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa terdapat pengaruh yang nyata dari pemberian beberpa ta​karan bokashi terhadap jumlah daun tanaman gambir muda sampai umur 6 bulan di lapangan, dimana semakin tinggi takaran bokashi yang diberikan maka semakin banyak pula jumlah daun tanaman gambir.


Menurut Sutejo (1994), jumlah daun dipenga​ruhi oleh kemampuan bibit atau tanaman dalam membentuk daun. Pada setiap pertambah​an tinggi tanaman, daun akan keluar dari buku-buku pada batang. Daun membantu dalam menyerap unsur hara dan melakukan proses fotosintesis. Proses ini dipengaruhi oleh keterse​diaan unsur hara. Lakitan (1995) juga menyata​kan bahwa pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti ketersediaan unsur hara. Salah satu pertumbuhan tanaman adalah menghasilkan daun.


Ini berarti bahwa unsur hara yang disumbang​kan oleh bokashi sudah mampu untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman, dimana semakin tinggi takaran bokashi semakin tinggi pula sumbangan unsur hara yang diberikan se​hingga jumlah daun yang dihasilkan juga menjadi semakin banyak.


Pada tanaman gambir hasil yang dipanen adalah daunnya untuk selanjutnya diolah menjadi gambir. Takaran bokashi mulai 7,5 ton/ha sudah mampu untuk memberikan hasil daun yang tinggi.

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan


Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilak​sanakan dapat disimpulkan bahwa takaran bokashi teknologi Effective Microorganism-4 yang diberikan kepada tanaman gambir yang ma​sih muda memberikan pengaruh terhadap tinggi tanaman dan jumlah daun gambir dimana takaran 7,5 –12,5 ton/ha memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan takaran yang lebih rendah dari itu.

B. Saran


Dalam menunjang budidaya tanaman gambir yang berwawasan konservasi terutama di lahan-lahan marjinal dan lereng maka dianjurkan untuk memanfaatkan bokashi teknologi EM-4 dengan bahan bakunya  berbagai jenis gulma dengan ta​karan pemberian 7,5 ton/ha.

UCAPAN TERIMA KASIH


Penulis mengucapkan terima kasih kepada Lembaga Penelitian Universitas Andalas yang telah memberikan kepercayaan untuk melakukan penelitian ini, serta kepada PT Semen Padang yang telah membantu dalam pendanaan melalui Dana Block Grant tahun 2002. Terima kasih juga ditujukan kepada Dekan Fakultas Pertanian Unand atas fasilitas dan izin yang diberikan, serta kepada para mahasiswa yang telah turut mem​bantu demi terlaksananya penelitian ini.

DAFTAR PUSTAKA

Higa, T. 1993. Effective Microorganism dimensi baru. Dalam Kyusei Nature Farming. Vol 02. Tahun 1, Desember 1993 . Hal 66-68.

Lakitan, B. 1995. Dasar-dasar fisiologi tumbuhan. Raja Grafindo Persada. Jakarta. 210 hal.

Murbandono, L.H. 1989. Membuat kompos. Penebar Swadaya. Jakarta. 44 hal.

Sarief, E.S. 1986. Kesuburan dan pemupukan tanah pertanian. Pustaka Buana. Bandung 182 hal.

Soepardi, G. 1979. Masalah kesuburan tanah di Indonesia. Departemen Ilmu tanah. Fakultas Pertanian IPB. Bogor. 141 hal.

Sutejo, M.M. 1994. Pupuk dan cara pemupukan. Rineka Cipta. Jakarta. 177 hal.

Wididana, G.N., dan T. Higa. 1993. Effect of Effective Microorganism-4 (EM-4) on the growth and production of crops. Dalam Buletin Kyusei Nature Farming. Vol 02. tahun 1, Desember 1993. Hal 27-33.

------------------------------oo0oo------------------------------




























*) Fakultas Pertanian Universitas Andalas Padang 





PAGE  
ISSN 0853-3776   AKREDITASI DIKTI No. 52/DIKTI/KEP/2002  tgl. 12 Nopember 2002

